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Abstract. Companies can develop well because of the support of employees in it there are 
several factors that encourage good performance within the company such as communication 
and work coordination that aims to correct errors and deviations that may occur so that the 
implementation of work performed will be in accordance with the plan There and ultimately 
can improve employee performance. The purpose of the authors do this research is to 
determine the effect between communication and coordination of work against employers in 
PT Tanimas Soap industries Medan. This type of research is using quantitative descriptive 
research, the data source used is primary and secondary data. Data collection techniques is 
to provide questionnaires, interviews and documentation studies. The method of analysis used 
is multiple linear regression. Total population used is the number of Employees Tanimas 
Soap Industries Medan as many as 79 employees. Determination of the number of samples in 
this study using Sampling Method saturated where all members of the population used 
sebagaisampel. The results showed that simultaneously communication and work 
coordination significantly influence the performance of employees of PT. Tanimas Soap 
Industries Medan. Partially, communication has more dominant effect on employee 
performance than work coordination variable. 
 
Keywords: Communication, Work Coordination, Employee Performance 
 

I. PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia merupakan 

salah satu aset yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan yang memegang peran penting 
dalam memajukan perusahaan demi 
tercapainya tujuan perusahaan.Sumber daya 
manusia yang baik adalah karyawan yang 
mampu menghasilkan kerja yang baik dan 
memiliki tingkat kinerja yang mampu 
diandalkan oleh perusahaan. Kinerja 
karyawan di dalam perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap perusahaan sehingga 
karyawan dituntut untuk memiliki perilaku 
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 
dapat melakukan komunikasi dengan baik 
untuk mencapai standar kinerja yang 
ditetapkan. 

   Salah satu faktor yang mendorong 

kinerja yang baik didalam perusahaan adalah 
komunikasi. Dengan adanya komunikasi 
yang terjalin baik di dalam perusahaan antara 
karyawan maupun antar karyawan dengan 
atasan akan dapat mendorong karyawan 
untuk memiliki kinerja yang baik dan juga 
akan mengurangi kesalahan yang dilakukan 
oleh karyawan di dalam melaksanakan 
pekerjaan. 

Koordinasi kerja dapat  
menyeimbangkan keseluruhan bagian atau 
divisi hingga menjadi kesatuan proses kerja 
yang efektif dan efisien. Dengan adanya 
Koordinasi kerja yang baik, perusahaan 
mampu mendorong karyawan untuk 
mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan 
pekerjaan mereka dan menciptakan kinerja 
karyawan ke arah pencapaian tujuan secara 
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efisien. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Tentang Komunikasi 

Menurut Bangun (2012:361), 
“komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian informasi dari pengirim ke 
penerima pesan dengan menggunakan 
berbagai media yang efektif sehingga pesan 
tersebut dapat dengan jelas dan mudah 
dipahami oleh penerima pesan tersebut.” 

Menurut Umam (2012:229-230), ada 
lima aspek yang harus dipahami dalam 
membangun komunikasi yang efektif. 
1. Kejelasan, bahasa maupun informasi 

yang disampaikan harus jelas. 
2. Ketepatan, bahasa dan informasi yang 

disampaikan harus betul-betul akurat 
alias tepat. 

3. Konteks, bahasa dan informasi yang 
disampaikan harus sesuai dengan 
keadaan dan lingkungan komunikasi itu 
terjadi. 

4. Alur, keruntutan alur bahasa dan 
informasi sangat berarti dalam menjalin 
komunikasi yang efektif. 

5. Budaya, aspek ini tidak saja menyangkut 
bahasa dan informasi, tetapi juga tata 
krama atau etika. 

Menurut Sutrisno (2011:45-46), proses 
penyampaian pesan atau pertukaran 
informasi mempunyai berbagai dimensi :                        
1. Komunikasi Verbal dan Non Verbal. 

Komunikasi Verbal merupakan suatu 
proses pertukaran pengertian yang 
menggunakan kata kata. Sedangkan 
komunikkasi nonverbal merupakan 
proses penyampaian pesan tanpa 
menggunakan kata – kata, seperti 
ekspresi wajah, gerakan tangan, gerakan 
tubuh dan sebagainya 

2. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah 
.Komunikasi satu arah, pesan hanya 
mengalir dari pengirim pesan. Dilain 
pihak pada komunikasi dua arah pesan 
mengalir baik dari pengirim maupun 
penerima.Pada komunikasi dua arah 
terjadi diskusi antara pengirim pesan dan 
penerima pesan sehingga penerima pesan 
akan merasa puas karena ia merasa 
dilibatkan 

Teori Tentang Koordinasi Kerja 
  Menurut Hasibuan (2011:85), 

“Koordinasi adalah kegiatan mengarahkan, 
mengintegrasikan, dan mengkoordinasikan 
unsur-unsur manajemen (6M) dan pekerjaan- 
pekerjaan para bawahan dalam mencapai 
tujuan organisasi.”Menurut Arifin dan 
Muhammad (2016:70-71), Koordinasi 
menpunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab koordinasi adalah 

terletak pada pemimpin, oleh karena itu, 
koordinasi merupakan tugas pimpinan. 
Koordinasi sering di campur – adukan 
dengan kata koperasi yang sebenarnya 
mempunyai arti yang berbeda. 

2. Adanya proses (Continues process). 
Karena koordinasi adalah 
pekerjaanpimpinan yang bersifat 
berkesinambungan dan harus 
dikembangkan sehingga tujuan      dapat 
tercapai dengan baik. 

3. Pengaturan secara teratur usaha 
kelompok. Oleh karena koordinasi 
adalah konsep yang ditetapkan di dalam 
kelompok, bukan sama, dimana dengan 
koordinasi menghasilkan suatu usaha 
kelompok yang sangat penting untuk 
mencapai efesiensi dalam melaksanakan 
kegiatan organisasi 

3. Konsep kesatuan tindakan. Hal ini adalah 
merupakan inti dari koordinasi. Kesatuan 
usaha. 

4. Tujuan koordinasi adalah tujuan bersama, 
kesatuan dari usaha meminta suatu 
pengertian kepada semua individu, agar 
ikut serta melaksanakan tujuan sebgai 
kelompok dimana mereka bekerja. 

  Menurut Mulyadi (2015:272), Faktor – 
faktor yang mempengerahui Koordinasi Kerja 
adalah sebagai berikut :  

1. Kesatuan Tindakan. 
2. Komunikasi. 
3. Pembagian Kerja. 
 

Teori Tentang Kinerja Karyawan 
Menurut Sedarmayanti (2015:263), 

“Kinerja karyawan adalah hasil kerja seorang 
karyawan selama periode tertentu 
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 
misal: standar, target/sasaran/kriteria yang 
ditentukan dan disepakati bersama.” 

Menurut Mangkunegara (2013:67), 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
yaitu : 
1.  Faktor Kemampuan (Ability) 

                  Secara psikologis, kemampuan (Ability) 
pegawai terdiri dari kemampuan potensi 
(IQ) dan kemampuan Reality. 

2.  Faktor Motivasi 
                  Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai yang terarah 
untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan 
kerja). 

Menurut Bangun (2012 : 233-234), 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan 
yaitu: 

1. Jumlah pekerjaan. Dimensi ini 
menunjukan jumlah pekerjaan yang di 
hasilkan individu atau kelompok 
sebagai persyaratan yang menjadi 
standar pekerjaan. Setiap pekerjaan 
memiliki persyaratan yang berbeda 
sehingga menuntut karyawan harus 
memenuhi persyaratan tersebut baik 
pengetahuan, keterampilan, maupun 
yang sesuai. Berdasarkan persyaratan 
pekerjaan tersebut dapat diketahui 
jumlah pekerjaan yang dibutuhkan 
untuk dapat mengerjakanya, atau 
setiap karyawan dapat mengerjakan 
berapa unit pekerjaan. 

2. Kualitas pekerjaan. Setiap karyawan 
dalam perusahaan harus memenuhi 
persyaratan tertentu untuk dapat 
menghasilkan pekerjaan sesuai 
kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 
tertentu. Setiap pekerjaan menpunyai 
standar kualitas tertenyu yang harus 
disesuaikan ileh karyawan untuk 
dapat mengerjakanta sesuai 
ketetentuan.Karyawan memiliki 
kinerja baik bila dapat menghasilkan 
pekerjaan sesuai persyaratan kualitas 
yang di tuntut pekerjaan terebut. 

3. Ketepatan waktu. Setiap pekerjaan 
memiliki karakteristik yang berbeda 
untuk jenis pekerjaan tertentu harus di 
selesaikan tepat waktu, karena 
memiliki ketergantungan atas 
pekerjaan lainya. Jadi, bila pekerjaan 
pada suatu bagian tertentu tidak 
selesai tepat waktu akan menghambat 
pekerjaan pada bagian lain,sehingga 

memengarahui jumlah dan kualitas 
hasil pekerjaan. Demikian pula, suatu 
pekerjaan harus diselesaikan tepat 
waktu karena batas waktu pesanan 
pelanggan dan penggunaan hasil 
produksi. Pelanggan sudah 
melakukan pemesanan produk sampai 
batas waktu tertentu. Untuk 
memenuhi tuntuan tersebut, pihak 
perusahaan harus menghasilkanya 
tepat waktu. Suatu jenis produk 
tertentu hanya dapat digunakan 
sampai batas waktu tertentu saja, ini 
menuntut agar diselesaikan tepat 
waktu, karena akan berpengaruh atas 
penggunanya.Pada dimensi ini. 
Karyawan dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

4. Kehadiran. Suatu jenis pekerjaan 
tertentu menuntut kehadiran 
karyawan dalam mengerjakanya 
sesuai waktu yang di tentukan. Ada 
tipe pekerjaan yang menuntut 
kehadiran karywan selam delapan jam 
sehari untuk lima hari kerja 
seminggu. Kinerja karyawan 
ditentukan oleh tingakt kehadiran 
karyawan dalam mengerjakanya. 

5. Kemampuan kerja sama. Tidak semua 
pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu 
karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan 
tertentu mungkin harus diselesaikan 
oleh dua orang karyawan atau lebih, 
sehingga membutuhkan kerjasama 
antar karywan sangat dibutuhkan. 
Kinerja Karyawan dapat dinilai dari 
kemampuanya bekerjasama sengan 
rekan sekerja lainya.  

                                                                                                      
 
III. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di PT. Tanimas 
Soap Industries Medan yang berlokasi di Jl. 
Pertahanan No 68 Dusun II Desa Sigara-gara 
Kec. Patumbak Kab. Deli Serdang. Penelitian 
ini dilakukan sejak Agustus 2016  sampai 
dengan April 2017. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
populasi kerja dimana diambil dari 
keseluruhan karyawan dari PT. Tanimas 
Soap Industries Medan yang berjumlah 79 
orang  
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Metode yang digunakan peneliti 
dalam mengambil sampel adalah 
menggunakan Sampling Jenuh. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN
  

Tabel 1. Persamaan Regresi 

 
Maka didapatkan model persamaan 

regresi:  
2.128 0.679 0.366 	 

Persamaan regresi berganda ini merupakan 
model terbaik, karena variabel independen 
yang dimasukkan dalam persamaan regresi 
merupakan variabel yang memberikan 
pengaruh terhadap variabel dependennya. 

Dari model regresi berganda ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 2,128 menyatakan 

bahwa jika Komunikasi (X1) dan 
Koordinasi Kerja (X2) dianggap konstan 
sebesar 2,128  

b. Koefisien regresi X1 (Komunikasi) 
sebesar 0,679 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 unit (karena tanda +) dari 
Komunikasi, maka nilai Y (Kinerja 

Karyawan) akan bertambah sebesar 
0,679 atau 67,9%. 

c. Koefisien regresi X2 (Koordinasi Kerja) 
sebesar 0,366 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 unit (karena tanda +) dari 
kebutuhan, maka nilai Y (Kinerja 
Karyawan) akan bertambah sebesar 
0,366 atau 36,6%. 

 
Hasil Uji Koefisen Determinasi  

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
pada intinya mengukur seberapa jauh 
komponen model regresi dalam menerangkan 
variasi variabel independen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
berikut 

 
Tabel 2. Koefisien Determinasi 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.16. dapat 
disimpulkan bahwa Komunikasi dan 
Koordinasi Kerja mampu menjelaskan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,621 atau 62,1%, 
sedangkan sisanya 37.9% dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti. 

. 
Tabel 3. Hasil Uji Simultan 

 

 

 
 
  

 
Model  

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  2.128  1.681  1.265  .210  

Komunikasi  .679  .065  .736  10.400  .000  

Koordinasi_Kerja  .366  .132  .197  2.778  .007  

Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  
.794a  .631  .621  2.255  

ANOVAa 

      Model         Sum of Squares              df         Mean Square                F           sig. 

Regression 
                  661.399              2                330.700 

                   
65.032 

      .000b 

Residual                   386.474              76                  5.085   

Total                         1047.873              78    
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Besarnya Fhitung sebesar 65,032 
lebih besar dari Ftabel yaitu 3.12 dan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel 
independen yang meliputi Komunikasi 

(X1) dan Koordinasi Kerja (X2) secara 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan PT. Tanimas Soap Industries 
(Y). 

 
Tabel. 4. Hasil Uji Parsial 

 

 

Hasil uji t di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai ttabel ditentukan signifikan 5% dan 

nilai df = 79-3 = 76 adalah 10,400 
2. Nilai thitung pada Komunikasi (X1) adalah 

sebesar 10,400 dengan signifikan 0,000. 
Karena thitung 10,400 > ttabel 1.66515 dan 
0,000 < 0.05 maka H0 ditolak dan  H1 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Tanimas Soap Industries 
Medan. 

3. Nilai thitung pada variabel Koordinasi Kerja 
(X2) adalah sebesar 2,778 dengan 
signifikan 0,000. Karena thitung 2.778 > 
ttabel 1.66515 dan 0,000 < 0.05 maka H0 
ditolak dan  H2 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Koordinasi 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Tanimas 
Soap Industries Medan. 

Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat 
diketahui bahwa variabel Komunikasi 
mempunyai pengaruh yang lebih dominan 
terhadap variabel Kinerja Karyawan PT. 
Tanimas Soap Industries Medan, dari pada 
variabel Koordinasi. 

 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. Secara Parsial bahwa Komunikasi (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja  (Y) Karyawan PT. 
Tanimas Soap Industries Medan. 

2. Secara Parsial bahwa Koordinasi Kerja 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. 
Tanimas Soap Industries Medan. 

3. Secara Simultan Komunikasi (X1) dan 
Koordinasi kerja (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap terhadapVariabel 
terikat kinerja karyawan (Y) PT. Tanimas 
Soap Industries Medan. 
 

Saran 
1. Untuk Perusahaan 

a. Agar perusahaan menjalin komunikasi 
yang efektif terhadap kinerja 
karyawan dan juga pembagian kerja 
yang setara sehingga dapat 
menghasilkan kinerja karyawan yang 
mampu bersaing dan berkompetetif 
sehingga perusahaan mampu bersaing 
dengan perusahaan yang bergerak di 
bidang yang sama. 

b. Memperhatikan kebutuhan karyawan 
sehingga mampu menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
dan mampu memjadikan karyawan 
yang mampu mengandalkan 
tekonologi yang kompetitif. 

2. Untuk Peneliti selanjutnya. 
Untuk pihak yang ingin melakukan 
penelitian sejenis disarankan untuk 
meneliti variabel-variabel lain selain 
Komunikasi dan Koordinasi Kerja yang 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. 

3. Untuk Akademis  
 Disarankan agar dapat mempublikasikan 

hasil penelitian ini yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
peneliti selanjutnya. 

 
 

Model  

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients 

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  2.128  1.681  1.265  .210  

Komunikasi  .679  .065  .736  10.400  .000  

Koordinasi_Kerja  .366  .132  .197  2.778  .007  
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